




Nurul Anisa. Suburbanisasi Kampung Pinggiran Jakarta: Studi tentang Segmentasi 
Sosial di Kampung Pengasinan, Bekasi Barat. Skripsi. Jakarta: Program Studi 
Pendidikan Sosiologi, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Jakarta, 2016. 
 Penelitian ini  bertujuan untuk menjelaskan fenomena sosial yang terjadi di 
masyarakat, yakni proses suburbanisasi kampung pinggiran Jakarta yang berdampak 
pada pola interaksi dan cara hidup masyarakat kampung. Penelitian ini 
menggambarkan perubahan corak kehidupan masyarakat kampung menjadi kota 
akibat dari perluasan wilayah dan dominasi pendatang di wilayah tersebut. 
Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus dipilih peneliti untuk 
melakukan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi 
dan studi kepustakaan. Unit analisis penelitian ini adalah warga Gang Bangau,  
penelitian ini mengambil 6 orang informan yang berasal dari warga Gang Bangau 
baik itu penduduk asli maupun pendatang, serta melibatkan pihak ekternal gang yaitu 
ketua RT 05 Kampung Pengasinan. Penelitian berlokasi di Gang Bangau, Kampung 
Pengasinan, Bekasi Barat. 
 Hasil penelitian menemukan proses suburbanisasi yang disebabkan 
berkembangnya kawasan suburban serta banyaknya pendatang yang masuk dan 
aktivitas komutasi yang tinggi, mengakibatkan wilayah ini menjadi ramai penduduk. 
Banyaknya pendatang (migran) yang masuk juga berimbas pada komposisi etnis yang 
beragam dan membuat masyarakat di wilayah Gang Bangau terbagi atas tiga 
karakteristik penduduknya. Penduduk asli, penduduk pendatang yang telah lama 
menentap dan penduduk pendatang baru. Hal ini menimbulkan gejala suburbanisme 
dalam kehidupan masyarakat Gang Bangau, di mana pola kehidupannya mengarah 
pada kehidupan kota, tapi masyarakatnya berada dalam suburban area yang tinggal di 
dalam kampung. Hal tersebut mengakibatkan interaksi masyarakat bergeser 
berasaskan pada kepentingan saja. Interaksi masyarakat yang awalnya bersifat 
kolektif menjadi individualis dan tersegmentasi disebabkan perbedaan aktivitas dan 
paradigma masyarakat melihat lingkungan tempat tinggalnya. Suburbanisme ini 
membiasakan masyarakat pada keadaan kebertetanggan tidak lagi menjadi kebutuhan 
primer masyarakat. Segmentasi dalam ruang interaksi masyarakat mengakibatkan 
hubungan kekerabatan solidaritas masyarakat semakin memudar. 
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This research aims to explain social phenomena that occur in society, namely the 
process of suburbanization village outskirts of Jakarta which have an impact on 
patterns of interaction and the way of life of the village community. This study 
describes the changes in life style village communities into the city as a result of 
territorial expansion and domination of migrants in the region. A qualitative approach 
with case study selected researchers to conduct this research. This study uses 
interview, observation and literature study. The unit of analysis of this research are 
citizens Gang Bangau, this study takes 6 informants coming from citizens Gang 
Bangau both native and immigrants, as well as involving external parties, namely 
heads of RT 05 Kampung Pengasinan. Research is located in Gang Bangau, 
Kampung Pengasinan, West Bekasi. 
The research found that due to suburbanization process development as well as the 
number of arrivals suburb of incoming and commutation of high activity, resulting in 
the region into a crowded population. The number of migrants who entered also 
impact on a variety of ethnic composition and make people in the region Gang 
Bangau divided into three population characteristics. Indigenous peoples, migrants 
who have been living and newcomers. This gives rise to symptoms suburbanism in 
public life Gang Bangau, where the pattern of his life leads to the city life, but the 
societies are in suburban areas who live in the village. This resulted in shifting 
people's interactions are basically interest only. Community interaction is collective 
initially be individualistic and segmented due to differences in activity and 
community paradigm saw his neighborhood. This Suburbanism accustom the public 
on the state of neighborhood is no longer the primary needs of the community. 
Segmentation within the community interaction resulted in an alliance of community 
solidarity is fading. 
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dukungan semangat dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Terutama kepada kedua orang tuaku yang selalu memberikan dukungan moril 
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6. Syaifudin, M.Si selaku Dosen Pembimbing II terima kasih atas saran dan 
dukungannya untuk peneliti dalam memperbaiki tulisan ini. 
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7. Yuanita Aprilandini, M.Si terima kasih telah banyak membantu peneliti 
dengan membimbing sejak PPL, awal penyusuan skripsi sampai menguji 
skripsi ini dan memberikan saran serta masukannya.  
8. Seluruh Dosen Jurusan Sosiologi yang telah bersedia memberikan ilmu yang 
bermanfaat selama kegiatan perkuliahan. 
9. Staff Jurusan, Mbak Tika dan Mbak Mega yang telah turut membantu dalam 
hal birokrasi dan bidang akademik. 
10. Kakak-kakakku Melly dan Lia serta adikku Tasya yang bersedia membantu 
dan memberikan dukungannya, menghibur di saat titik terendah dalam 
menyusun skripsi ini. 
11. Lia Megawaty, sahabat yang menemani sejak bangku SMP, terima kasih atas 
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luar biasa. 
15. Riska Cahya Wulandari, senior sekaligus kakak yang gigih menasehati, 
mendorong bahkan membantu peneliti dalam penulisan skripsi ini.  
16. Geng Caleuy: Cume, Cinday, Fanoy, teman seperjuangan yang selama ini 
begitu mengerti. Terimakasih atas makna kebersamaan dan persahabatan 
selama ini yang telah menjadi tempat berbagi keceriaan dan kesedihan juga 
memberikan banyak pengalaman dan kenangan yang luar biasa untuk peneliti. 
17. Para pejalan hacep: Epih dan Puji yang selalu menemani ketika jenuh melanda 
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kita bisa dan berjuang bersama, akhirnya bisa sampai tahap akhir ini. Setelah 
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18. Mia Mayriesta, teman yang luar biasa dan tak disangka akan jadi tempat 
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caranya masing-masing, meskipun lama tak bertemu. Dan sahabat yang lebih 
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peneliti untuk melakukan hal sama. Semoga dapat tempat indah di sisi-Nya 
sob. 
20. Ayu, Giv, Miya, Tiopan, Pablo, Yahya sahabat serta teman seperjuangan dari 
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